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Abstract

Teknologi informasi adalah asset strategis dalam penciptaan keuntungan kompetitif.  Kontribusi investasi teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan tidak nampak secara langsung, tetapi sangat diperlukan  dalam menunjang kegiatan bisnis. Kemampuan dan penguasaan teknologi informasi saja mungkin tidak efektif dalam memberikan kontribusi terhadap kinerja perusahaan. Pembelajaran organisasi berperan dalam memediasi hubungan antara kemampuan TI dengan kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan terhadap bank-bank yang ada di Sumatera Barat ini mencari suatu kesimpulan tentang pengaruh kemampuan TI terhadap kinerja perusahaan dengan mediasi pembelajaran organisasi. Penelitian dimulai dengan mengetahui konsep kemampuan TI, pembelajaran organisasi dan kinerja perusahaan, hingga diperoleh suatu kesimpulan, bahwa hubungan antara tiga variabel tersebut adalah full mediating dan partial mediating. Full mediating terjadi pada tiga dari empat elemen kemampuan TI; pengetahuan TI, operasi TI dan konektivitas TI , sedangkan  partial mediating terjadi pada elemen objek TI.
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PENDAHULUAN
Dunia bisnis saat ini tengah berada dalam suatu situasi persaingan yang semakin tinggi. Keadaan telah berubah, dimana tidak lagi terdapat norma bagi perusahaan untuk tidak saling menghancurkan, akan tetapi berkembang suatu orientasi bisnis bagaimana meruntuhkan daya saing pesaing dan menciptakan keunggulan sehingga pesaing tidak dapat bertahan lama. Perubahan orientasi bisnis ini kemudian disebutnya sebagai era “hypercompetition” (D’Aveni R.A, 1994).

Meningkatnya intensitas persaingan telah merubah pandangan mengenai sumberdaya yang bernilai strategis bagi perusahaan dari sumber daya yang bersifat fisik pada dominasi sumberdaya pengetahuan (Sangkala, 2006). Kepemilikan yang besar akan sumberdaya yang bersifat fisik, bukanlah jaminan suatu perusahaan dapat bertahan lama. Bell berpandangan bahwa tingkat persaingan yang terjadi di antara pelaku bisnis saat ini sebagai dampak dari globalisasi yang difasilitasi oleh penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih (Bell, Hausel, 2001). 

Marquardt dan Reynold menjelaskan bahwa banyaknya perusahaan yang gagal untuk bertahan menghadapi persaingan yang sedemikian kekat adalah karena tidak mampu belajar dan mengadaptasikan dirinya dengan perubahan lingkungan atau pasar (Marquardt & Reynold, 1994). Kemudian dalam sebuah artikel yang berjudul “The Knowledge Advantage, Strategy and Leadership” (Edisi Maret-April 1996) Lauran Prusak menyatakan, para peneliti di bidang sustainable competitive advantage telah sampai pada kesimpulan, bahwa hanya ada satu hal yang membuat perusahaan bisa kompetitif, yaitu bagaimana menggunakan apa yang telah diketahui, dan bagaimana sesuatu yang telah diketahui tersebut dapat digunakan dengan cepat untuk mengetahui sesuatu yang baru [Prusak L, 2001]. Disinilah pembelajaran organisasi memainkan peran.

Pada dunia perbankan pengelolaan informasi dengan lebih baik dan efisien tentunya akan memacu peningkatan daya saing untuk mendapatkan nasabah dan peningkatan kinerja suatu bank. Berbagai informasi penting dalam melaksanakan aktivitas bank yang didukung penguasaan teknologi informasi yang berkembang pesat akan membantu terwujudnya hal tersebut. 


Pengetahuan serta kemampuan yang handal dan memadai dalam penguasaan/kemampuan teknologi informasi (information technology competency), merupakan faktor penting dalam usaha peningkatan daya saing yang tercermin dalam kinerja perusahaan (firm performance). Selain itu, berdasarkan kajian berbagai literatur menunjukkan bahwa pembelajaran organisasi juga berperan signifikan dalam memediasi pengaruh kemampua TI terhadap kinerja perusahaan (Tippins & Sohi, 2003). 
Tujuan Penelitian


Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terhadap pengaruh kemampuan TI yang dimediasi oleh pembelajaran organisasi terhadap kinerja bank. Penelitian ini dilakukan dengan model persamaan struktural dengan data yang dikumpulkan dari manajer/staf pimpinan bank-bank yang ada di Sumatera Barat.
TINJAUAN PUSTAKA

Tidak seluruh perusahaan berinvestasi besar untuk teknologi informasi. Berbagai studi literatur menunjukkan bahwa investasi TI tidak secara langsung memberikan kontribusi, melainkan terdapat juga peran yang signifikan dari pembelajaran organisasi (organization learning) dalam memediasi hubungan antara kemampuan teknologi informasi (IT competency) dengan kinerja perusahaan (firm performance).   

Informasi merupakan sumberdaya yang mutlak diperlukan. Pengelolaan informasi  secara efektif dapat menyediakan dasar bagi pertumbuhan keuntungan kompetitif. Melihat dari banyak sumber mulai dari penciptaan hingga suatu biaya (Sampler, 1998), informasi menjadi aset yang invisible, saat dikelola dengan baik, dapat digunakan untuk mengungkit sumberdaya yang lain. Kemampuan untuk memperoleh informasi tentang pasar dan pelanggan membantu untuk memastikan bahwa perusahaan lebih mampu melakukan penyesuaian terhadap perubahan lingkungan dan memperoleh hasil dalam suatu keuntungan kompetitif lebih cepat, dibanding informasi para pesaing (Barney, Wright, and Kechen, 2001). Keuntungan kompetitif akan lebih mudah diperoleh jika berbagai informasi yang yang dibutuhkan tersedia.

Teknologi Informasi dan Strategi Manajemen

Pertimbangan dan perhatian serius ditujukan agar pengaruh TI dapat dikelola dengan baik dan terarah sesuai dengan strategi manajemen, seiring berbagai penelitian yang ditujukan untuk mencari kemampuan sumberdaya untuk menghasilkan keuntungan kompetitif.
Resource-based View
Para ahli ekonomi pada 1960-an beranggapan bahwa sebenarnya sumberdaya perusahaan relatif lebih homogen dalam suatu industri, dimana penyimpangan dari norma-norma industri tersebut akan mengakibatkan penurunan kinerja. Barulah pada tahun 1980-an, beberapa ahli manajemen stratejik mulai memperluas ide bahwa sumberdaya perusahaan sebenarnya tidaklah homogen. Konsep ini kemudian semakin berkembang dan lebih mudah diterima di berbagai kalangan, sehingga beberapa penelitian yang relevan terus dikembangkan.

Kesimpulan dari beberapa hasil penelitian tersebut menyatakan, bahwa sebenarnya sumberdaya yang dimiliki perusahaan dapat menjadi sumber keunggulan, dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Wernerfelt, 1984:171-180; Barney, 1986:1231-1241, 1991: 99-120, Rumelt, 1991: 167-185; Amit & Schoemaker, 1993; 33-46). Para ahli tersebut berpandangan bahwa sumberdaya heterogen yang dimiliki perusahaan merupakan dasar keunggulan. Pandangan ini kemudian banyak diadopsi oleh para ahli manajemen karena hasil penelitian pada saat itu mampu menunjukkan bahwa, perusahaan yang menggunakan sumberdaya heterogen memiliki tingkatan ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain (Arora & Gambarella, 1997).

Beberapa aliran pandangan yang diadopsi perusahaan sebelum berkembangnya pandangan mengenai strategi bersaing yang berbasiskan sumberdaya perusahaan, yaitu (Sangkala, 2006; 10-13). Pertama, Market Based View (MBV) yang dipelopori oleh Porter. Dasar pemikiran pandangan ini adalah dengan melihat pasarnya terlebih dahulu, melakukan analisis lingkungan eksternal, serta melihat perusahaan yang sangat dinamis khususnya terhadap para pesaing, pelanggan, pemasaok dan produk pengganti. Kedua Opportunism-Based Model (OBM),tiga hal yang menjadi pertanyaan dasar teori-teori organisasi yaitu, mengapa perusahaan tetap eksis ? Apa yang menentukan skala dan lingkup perusahaan? Mengapa perusahaan berbeda?. Dan ketiga, Resource-Based View of the Firm (RBV). Pendekatan ini lebih memiliki potensi untuk memberikan jawaban atas pertanyaan “mengapa beberapa perusahaan lebih berhasil dibanding dengan yang lain? (Barnet, Greve & Park, 1994: 11-28). Secara konseptual RBV merupakan sumberdaya yang secara heterogen terdistribusi lintas perusahaan. Sumberdaya dapat berupa aset khusus yang bersifat fisik misalnya peralatan, sumberdaya manusia. Keunggulan komparatif akan tercipta ketika sumberdaya yang dimiliki perusahaan bernilai dan langka. Sumberdaya ini tidak dapat ditiru, ataupun digantikan. 

Kemampuan Teknologi Informasi (Information Technology Competency)

Semakin tingginya intensitas persaingan, perubahan lingkungan bisnis yang cepat, dan timbulnya berbagai ketidakpastian menuntut manajemen yang fleksibel dan adaptif. Teknologi informasi diperlukan untuk menghadapi kondisi tersebut.

Di berbagai literatur TI ditekankan sebagai senjata kompetitif yang kuat. Sebagian analis sumberdaya membantah hal tersebut, dengan meragukan ketahanan keuntungan kompetitif yang disajikan aplikasi TI.  Pengembangan TI dan penerapannya secara berbeda akan menjadi ciri perusahaan (Ross, Beath and Goodhue, 1996; Bharadwaj, 2000).

Kesuksesan perusahaan yang mengadopsi TI sebagai sumberdaya strategis tidak ditentukan oleh penggunaan aplikasi TI terbaru. Tetapi, kesuksesan tersebut lebih ditentukan oleh kemampuan untuk mengembangkan dan menerapkan TI menjadi bagian untuk meraih peluang bisnis yang berubah terus-menerus. 

Bharadwaj menggambarkan kemampuan TI sebagai “Suatu kemampuan perusahaan untuk mengerahkan dan menyebarkan sumberdaya yang berdasarkan TI dalam mengkombinasikannya dengan sumberdaya lain”. Bharadwaj membagi sumberdaya berdasarkan TI ke dalam tiga kategori, yaitu TI terukur, TI sumber daya manusia, dan TI tak terukur. TI infrastruktur meliputi komponen-komponen infrastruktur fisik TI, diantaranya: komputer, teknologi komunikasi dan database serta platform teknis. TI sumberdaya manusia meliputi: keterampilan teknis dan manajerial TI. Sedangkan TI tak terukur meliputi orientasi pelanggan, aset pengetahuan, dan sinergi. 

Menurut Tippins dan Sohi (2003), kemampuan TI sebagai perluasan dimana perusahaan mengetahui dan efektif  memanfaatkan TI untuk mengelola informasi dalam perusahaan. Termasuk dalam konsep ini asumsi bahwa perusahaan juga menguasai objek TI (software, hardware, personel IT). Pengembangan objek TI harus sejalan dengan kemampuan perusahaan dalam mengetahui TI tersebut. Perusahaan yang menguasai objek TI tidak menuju keberhasilan kemampuan TI jika mereka melupakan pengetahuan untuk memanfaatkan objeknya secara efektif. 

Studi ini mengadopsi konsep yang dikemukakan oleh Tippins dan Sohi (2003), yang membagi komponen kemampuan TI kedalam 3 komponen yaitu: Pengetahuan TI, Operasi TI dan Objek TI.

Pembelajaran Organisasi (Organizational Learning)


Menurut Dodgson (1993), terdapat tiga alasan mengapa pembelajaran organisasi sekarang ini sangat modern. Pertama, konsep dari “organizational learning” sedang memperoleh ketenaran antar organisasi besar ketika mereka mencoba untuk untuk mengembangkan struktur dan sistem yang lebih dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Kedua, mengubah peningkatan ketidak-pastian lingkungan yang dihadapi perusahaan, dengan begitu meningkatkan kebutuhan mendesak perusahaan untuk belajar untuk berbuat berbagai hal dalam jalan yang berbeda. Ketiga, pelajaran mempunyai suatu nilai analitis yang luas. Pelajaran adalah suatu konsep yang dinamis dan penggunaannya dalam teori menekankan secara terus menerus perubahan alami dari organisasi. Ini juga suatu konsep yang integratif dan dapat mempersatukan berbagai tingkatan analisis.

Pemahaman yang berbeda tentang belajar ini, jarang ada persetujuan menyangkut definisi dari “ belajar”. Konsep “pelajaran” yang berbeda di (dalam) jalan yang berbeda. Argyris dan Schon (1978) beragumentasi, ”Pembelajaran organisasi terjadi ketika anggota dari organisasi bertindak sebagai agen pelajaran untuk organisasi, bereaksi terhadap perubahan lingkungan internal dan eksternal dengan mendeteksi dan mengoreksi kesalahan dalam teori organisasi yang digunakan menempelkan hasil pemeriksaan mereka dalam gambar dan peta bersama dari organisasi. 
Dalam studi ini, peneliti menggunakan dan mengadopsi pemahaman konsep pembelajaran organisasi yang dikemukakan oleh Gomez, Lorente dan Cabrera (2005) dimana pembelajaran organisasi dicerminkan oleh empat hal, yaitu: komitmen manajerial, perspektif sistem, keterbukaan dan percobaan, serta transfer dan pengintegrasian pengetahuan.

Perusahaan yang melakukan pembelajaran organisasi adalah perusahaan yang memiliki keahlian dalam menciptakan, mengambil, dan mentransfer pengetahuan, dan memodifikasi perilakunya untuk merefleksikan pengetahuan dan pengalaman barunya. Proses pembelajaran organisasi ini dilakukan dengan berbagai kreasi pengetahuan. Perusahaan yang mampu mengelola pengetahuan dengan lebih baik melalui penyerapan berbagai informasi penting akan lebih sukses dibandingkan perusahaan lain. Agar dapat mencapai dan mempertahankan keunggulan bersaing dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat, organisasi harus dapat meningkatkan kapasitas pembelajarannya (Marquardt, 1996:15).

Pada sebuah perusahaan yang mengadopsi sistem pembelajaran organisasi, transformasi pengetahuan berlangsung pada seluruh tingkat manajemen, individu, kelompok kerja serta lingkup internal yang lebih besar. Pengetahuan disimpan melalui berbagai cara seperti: database, perekaman, bahkan melalui memori individual ataupun kelompok, tergantung tingkat kepentingannya. Informasi tersebut juga harus dapat diakses dengan mudah dan tersedia bilamana dibutuhkan.   

Sejumlah aktivitas dapat ditempuh perusahaan dalam melakukan kreasi pengetahuan. Menurut Marquardt, aktivitas tersebut antara lain: (1) tindakan pembelajaran, mencakup upaya menemukan masalah dan menerapkan solusinya; (2) penyelesaian masalah secara sistematik, dilakukan dengan melatih karyawan untuk mampu malahirkan gagasan dan mengumpulkan informasi, menganalisa dan menyajikan data, merencanakan tindakan yang akan dilakukan; (3) eksperimen sebagai upaya memotivasi karyawan terhadap kemungkinan pesoalan yang akan muncul; (4) pembelajaran dari pengalaman masa lal, analisis kegagalan dan keberhasilan, melakukan transfer pengetahuan dan mencatat pembelajaran tersebut dalam suatu cara yang dapat memaksimumkan keuntungan perusahaan.


Transfer pengetahuan dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain (Sangkala, 2006; 87): (1) seorang individu berkomunikasi melalui tulisan misalnya memberikan memo, laporan, surat, bulletin; (2) training, baik dengan memakai konsultan internal maupun eksternal, kursus formal, on-the-job training; (3) seminar internal; (4) briefing;  (5) publikasi internal (dalam bentuk video, cetak atau audio); (6) tour (7) rotasi jabatan; (8) menasehati.

Kinerja Perusahaan

Pengukuran kinerja bisnis telah menyedot perhatian para peneliti selama berabad-abad. Satu arus riset memandang kinerja bisnis sebagai hasil dari proses bisnis dalam suatu organisasi. Voss dan Voss (2000) membantah bahwa ada suatu hubungan positif antara orientasi strategis dan kinerja bisnis. Arus lain menekankan hubungan antara penguasaan pasar dan profitabilitas. Studi terdahulu menunjukkan  hasil yang belum tuntas mengenai hubungan pasar tersebut. Hasil yang tidak konsisten dikarenakan satuan variabel studi yang tidak sempurna, karakteristik dari contoh yang digunakan dan perbedaan teknik pengukuran (Szymanski, Bharadwaj dan Varadarajan, 1993).

Menurut Biggadike (1979:8), kinerja digunakan untuk menunjukkan kinerja keuangan dan kinerja pasar. Kinerja keuangan ditunjukkan pada pengukuran seperti return on investment, cash flow over investment, return on sales. Kinerja pasar ditunjukkan pada absolute dan relative market share yang dicapai. 

Prieto and Revilla (2006) dalam penelitiannya menggunakan pengukuran kinerja keuangan dan non keuangan. Kinerja keuangan ditunjukkan oleh return on sales, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, perbaikan produktivitas kerja, dan perbaikan biaya produksi. Sedangkan kinerja non keuangan diukur dengan kepuasan pelanggan, pertumbuhan pelanggan, kepuasan karyawan, kualitas produk dan jasa serta reputasi perusahaan.

Pengukuran kinerja bank yang dilakukan dalam studi ini mengembangkan dimensi yang digunakan oleh Prieto and Revilla (2006), yaitu kinerja keuangan ROI, dan profitability, dan kinerja non keuangan yang terdiri dari kemampuan mempertahankan pelanggan, dan pertumbuhan pasar.
METODOLOGI PENELITIAN

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dimulai dengan melakukan survey pendahuluan. Survey ini dilakukan untuk mengetahui berapa total bank yang ada di Sumatera Barat yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Total Bank ini meliputi kantor pusat, kantor cabang, cabang pembantu, kantor kas dan kantor unit. Survey ini juga dilakukan untuk memudahkan proses selanjutnya yaitu penyebaran kuesioner. Bank-Bank tersebut secara rinci diperlihatkan oleh tabel 4.1.

Setelah data tentang bank yang ada di Sumatera Barat diperoleh, maka proses pengumpulan data dilanjutkan pada tahap penyebaran kuesioner. Dari 298 kuesioner yang disebarkan, kembali sebanyak 186 kuesioner yang mendapat jawaban dari bank-bank tersebut. Kuesioner yang ditujukan kepada bank-bank ini diisi oleh para manajer bank atau staf pimpinan yang selanjutnya disebut sebagai responden. 

Pemilihan manajer atau staf pimpinan ini dilakukan dengan harapan agar segala informasi yang diinginkan melalui butir-butir pertanyaan, dapat memperoleh jawaban yang sesuai. Hal ini juga dilakukan dengan pertimbangan bahwa para manajer atau staf pimpinan tersebut dianggap lebih mampu untuk memberikan jawaban sesuai dengan wawasan dan pengetahuan mereka terhadap dunia perbankan, internal maupun eksternal. 

Data Pernyataan dalam Kuesioner

Terdapat 3 variabel yang akan diteliti pada bagian utama kuesioner, yaitu: information technology competency (kemampuan TI), organizational learning (pembelajaran organisasi), dan firm performance (kinerja perusahaan). Pada variabel information technology competency terdapat 15 butir pernyataan, yang dibagi atas 3 kategori: pengetahuan TI (5 pernyataan), operasi TI (6 pernyataan), dan Objek TI(4 pernyataan). Variabel organizational learning terdiri atas 16 pernyataan yang dibagi atas 4 kategori yaitu: komitmen manajerial, system perspektif, keterbukaan dan percobaan, dan transfer pengetahuan dan integrasi. Sedangkan pada variabel kinerja perusahaan terdapat 4 butir pernyataan, yang dibagi menjadi 2 pernyataan untuk kinerja yang bersifat finansial, dan 2 lainnya untuk kinerja yang bersifat non-finansial. 

Dalam kuesioner responden diminta untuk memberikan nilai terhadap preferensi pernyataan sesuai dengan lima skala penilaian, yaitu nilai skala 1, 2, 3, 4 dan 5 untuk preferensi secara berurut sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju dan sangat setuju. 

Pernyataan dalam kuesioner ini diadopsi dari literatur sebelumnya dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan studi ini. Pernyataan kuesioner tentang IT competency dan firm performance diadopsi dari jurnal “IT Competency and Firm Performance: Is Organizatonal Learning a Missing Link?” oleh Tippins and Sohi, 2003. Sedangkan pernyataan kuesioner untuk bagian Organizational Learning diadopsi dari jurnal “Organizational Learning Capability: a proposal of measurement” oleh Jerez-Gomez,Cespedes-Lorente dan Valle-Cabrera, 2005. 

Regresi dengan Variabel Intervening/Medieting

Variabel intervening merupakan variabel antara ataui mediating, fungsinya memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini hubungan antara kemampuan TI dengan kinerja perusahaan dimediasi oleh variabel pembelajaran organisasi. Jadi pembelajaran organisasi sebagai variabel mediating, atau kalau digambarkan seperti di bawah ini:
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Gambar 1.Model Analisis Jalur

Dalam gambar dapat dijelaskan bahwa kemampuan TI dapat berpengaruh langsung terhasap kinerja perusahaan, tetapi dapat juga pengaruhnya tidak langsung yaitu lewat variabel pembelajaran organisasi lebih dahulu baru ke kinerja perusahaan. Logikanya semakin tinggi kemampuan TI akan meningkatkan pembelajaran organisasi, dengan tingginya pembelajaran organisasi akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi kategori objek TI terhadap kinerja perusahaan adalah 0.001, ini berarti terjadi disebut parsial mediating dimana bisa terdapat hubungan langsung dari kategori objek TI terhadap kinerja perusahaan, dan hubungan tersebut juga dapat tidak langsung, yaitu melalui pembelajaran organisasi sebagai variabel mediating terlebih dahulu. Nilai signifikansi kategori kemampuan TI yang lain, yaitu pengetahuan TI, operasi TI, dan konektivitas TI adalah sebesar 0.385, 0.304, dan 0.064 (> 0.05). Ini mengindikasikan terjadinya hubungan full mediating, dimana ketiga kategori tersebut memerlukan komitmen manajerial sebagai variabel mediating hubungannya dengan kinerja perusahaan.

Cara yang sama juga dilakukan untuk melihat hubungan antara kategori variabel kemampuan TI terhadap kinerja perusahaan dengan masing-masing kategori pembelajaran organisasi lainnya, yaitu sistem perspektif, keterbukaan dan percobaan, transfer pengetahuan dan pengintegrasian, yang rekapitulasinya dapat ditunjukkan oleh tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi hasil regresi mediating
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ANALISIS DAN KESIMPULAN
Analisis Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan melalui terhadap seluruh bank yang ada di Sumatera Barat dengan total 28 bank yang terdiri dari 6 bank pemerintah, 2 bank pembangunan daerah dan 16 bank swasta. Kuesioner disebarkan pada bank-bank tersebut dengan total 299 kuesioner masing-masing pada kantor pusat, kantor cabang, kantor cabang pembantu, kantor kas dan kantor unit dari 28 bank yang ada, tetapi hanya kembali sebanyak 186 kuesioner. 

Pernyataan dalam kuesioner disusun dan diadopsi dari studi terdahulu. Pengukuran dilakukan dengan skala ordinal dimana terdapat 5 skala penilaian yang diisi berdasarkan preferensi responden terhadap pernyataan.

Analisis Regresi Intervening/Mediating

Berdasarkan perhitungan statistik yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terjasdi full mediating dan partial mediating dalam pengaruh kemampuan TI pada kinerja perusahaan dimediasi oleh pembelajaran organisasi.

Dari tabel 1, terlihat bahwa full mediating kategori komitmen manajerial pada hubungan kemampuan TI dan kinerja perusahaan terjadi pada kategori variabel kemampuan TI, yaitu pengetahuan TI (signifikansi 0.385), operasi TI (signifikansi 0.304), dan konektivitas TI (signifikansi 0.064). Hal yang sama juga (full mediating) juga terjadi pada hubungan kemampuan TI dan kinerja perusahaan yang dimediasi kategori pembelajaran organisasi lainnya; sistem perspektif, keterbukaan dan percobaan, dan transfer pengetahuan dan pengintegrasian.  Hal ini mengindikasikan bahwa kategori variabel kemampuan TI tersebut memerlukan eksistensi dari kategori variabel pembelajaran organisasi sebagai mediator hubungannya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Kesimpulan full mediating ini diambil berdasarkan uji statistik yang memperlihatkan nilai signifikansi kategori variabel kemampuan TI tersebut > 0.05.

Partial mediating hanya terjadi pada satu kategori variabel kemampuan TI lainnya dengan nilai signifikansi 0.001 yaitu objek TI. Objek TI merupakan penguasaan perusahaan terhadap sumberdaya fisik dari teknologi informasi (software, hardware, personel IT) yang memiliki hubungan langsung terhadap kinerja perusahaan, tetapi juga terjadi hubungan tidak langsung yaitu dengan pembelajaran organisasi sebagai mediator. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran G.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan full mediating kemampuan teknologi informasi pada kinerja perusahaan dengan pembelajaran organisasi sebagai mediator. Tiga dari empat kategori kemampuan TI membentuk hubungan full mediating yaitu pengetahuan TI, operasi TI dan konektivitas TI dalam upaya peningkatan kinerja perusahaan. Partial mediating terbentuk oleh hubungan satu kategori kemampuan TI lainnya yaitu objek TI. Partial mediating ini berarti objek TI dapat berhubungan langsung dengan kinerja perusahaan atau dapat juga melalui pembelajaran organisasi sebagai mediator.

Kontribusi Teoritis

Kesimpulan yang didapat sebagai hasil penelitian ini menguatkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, dimana pembelajaran organisasi memiliki peran dalam menguatkan hubungan antara kemampuan TI dengan kinerja perusahaan. Hal ini berarti peningkatan kemampuan TI akan meningkatkan kemampuan pembelajaran organisasi, dan meningkatnya kemampuan pembelajaran organisasi akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Implikasi Pengelolaan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi acuan pertimbangan perusahaan dalam menentukan langkah atau kebijakan. Investasi teknologi informasi mungkin tidak dapat memberikan kontribusi langsung terhadap kinerja perusahaan, tetapi secara langsung dan jangka panjang dapat menjadi asset strategis bagi perusahaan dalam memperoleh keuntungan kompetitif menghadapi persaingan. Teknologi informasi akan lebih banyak memberikan kontribusi terhadap kinerja perusahaan apabila dalam pemanfaatannya diikuti dengan pembelajaran organisasi dalam upaya menggali potensi sumberdaya teknologi informasi. 

Kemampuan perusahaan untuk mengkombinasikan kemampuan TI (pengetahuan TI, operasi TI, objek TI dan konektivitas TI) dengan diikuti pembelajaran organisasi melalui komitmen manajerial, sistem perspektif, keterbukaan dan percobaan, serta transfer pengetahuan dan pengintegrasian, akan memberikan dampak pada peningkatan kinerja perusahaan.

Saran

Untuk penelitian yang akan datang, diberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menjadikan bank sebagai objek penelitian. Suatu kesimpulan yang lebih baik tentang hubungan kemampuan TI pada kinerja perusahaan dengan mediasi pembelajaran organisasi mungkin dapat diperoleh dengan variasi dunia usaha dan core bisnis yang berbeda.

2. Informasi yang lebih baik dalam pengambilan data kuesioner akan dapat diperoleh jika pendapat atas pernyataan dalam kuesioner diberikan oleh orang yang tepat, sehingga terjadi kesepahaman tentang maksud pernyataan dengan pemikiran responden.

3. Penelitian ini akan lebih tepat diaplikasikan pada perusahaan yang berbasis finansial karena objek penelitian ini adalah bank.
APPENDIX

Kemampuan TI

1. Pengetahuan TI (Cronbach Alpha = 61.2%)
a. Kami bersandar pada sistem berbasis komputer untuk memperoleh, menyimpan dan meproses informasi tentang pelanggan.

b. Keseluruhan, staf pendukung teknis kami banyak mengetahui tentang sistem berbasis komputer.

c. Kami mempunyai pengetahuan untuk mengembangkan dan memelihara komunikasi berbasis komputer untuk berhubungan dengan pelanggan kami.
2. Operasi TI (Cronbach Alpha = 70.5%)
a. Kami menggunakan sistem berbasis komputer untuk meneliti pelanggan dan informasi pasar.

b. Kami telah menerapkan prosedur-prosedur untuk mengumpulkan informasi pelanggan dari sumber-sumber online. 

c. Kami secara rutin menggunakan sistem berbasis komputer untuk mengakses informasi pasar dari database luar.

d. Kami sangat banyak mengetahui inovasi berbasis komputer baru.

3.
Objek TI (Cronbach Alpha = 77.2%)
a. Bank kami menciptakan aplikasi perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan yang muncul.

b. Bank kami mempekerjakan seorang manajer yang tugas pokoknya mengelola teknologi informasi.

c. Setiap tahun kami menganggarkan sejumlah penting dana untuk perangkat keras dan lunak teknologi informasi baru.

d. Anggota bank kami dihubungkan oleh suatu jaringan komputer.

e. Bank kami mempunyai departemen sistem informasi manajemen formal.

4. Konektivitas TI (Cronbach Alpha = 67.7%)

a. Bank kami memiliki keahlian teknis berbasis komputer yang tinggi.

b. Kami bersandar pada sistem berbasis komputer untuk memperoleh, menyimpan dan meproses informasi tentang pelanggan.

c. Bank kami terampil dalam mengumpulkan dan meneliti informasi pasar tentang pelanggan kami melalui sistem berbasis komputer.

Pembelajaran Organisasi

1. Komitmen Manajerial (Cronbach Alpha = 62.5%)
a. Kemampuan pembelajaran karyawan dipertimbangkan sebagai suatu faktor kunci dala bank ini.

b. Manajemen Bank melihat dengan baik pada perubahan-perubahan yang dilakukan dalam area manapun untuk menyesuaikan dan mengikuti kedepan situasi lingkungan baru.

c. Dalam bank ini, gagasan inovatif dalam pekerjaan diberi hadiah.

d. Karyawan memiliki kesempatan berbicara antar mereka mengenai gagasan baru, program dan aktifitas yang mungkin berguna bagi Bank.

2. Sistem Perspektif (Cronbach Alpha = 60.7%)
a. Semua bagian yang menyusun Bank ini (departemen, bagian, regu kerja, dan individu) sungguh sadar bagaimana mereka menyumbang terhadap pencapaian seluruh sasaran.

b. karyawan telah memiliki pengetahuan sama mengenai sasaran dari bank ini.

c. Para manajer sering melibatkan staf mereka didalam proses pengambilan keputusan penting.

d. Semua bagian yang menyusun bank ini saling berhubungan, bekerja sama didalam suatu cara yang terkoordinir.

3. Keterbukaan dan Percobaan (Cronbach Alpha = 65.3%)
a. Pengalaman dan gagasan yang disajikan sumber eksternal (penasehat, pelanggan, perusahaan pelatihan bank, dll) dipertimbangkan sebagai suatu instrument yang bermanfaat untuk pembelajaran bank ini.

b. Bank ini mengikuti apa yang dilakukan Bank lainnya dalam sektor, mengadopsi praktek-praktek dan teknik-teknik yang dipercaya akan bermanfaat dan menarik.

c. Kesalahan dan kegagalan selalu dianalisis pada semua tingkatan Bank ini

d. Bagian dari budaya perusahaan ini adalah bahwa karyawan dapat menyatakan pendapat mereka dan membuat usulan mengenai prosedur dan metoda-metoda pada tempatnya untuk menyelesaikan tugas.

e. Bank ini mepromosikan percobaan dan inovasi-inovasi sebagai suatu cara untuk meningkatkan proses-proses kerja.

4. Transfer Pengetahuan dan Pengintegrasian (Cronbach Alpha = 64.2%)
a. Pada Bank ini kerjasama berkelompok bukanlah cara yang lazim untuk bekerja.
b. Pembelajaran karyawan dianggap lebih banyak merupakan suatu biaya daripada suatu investasi.

Kinerja Perusahaan (Croncbach Alpha = 87.8%)
a. Bank kami lebih menguntungkan dari bank lain.

b. ROI Bank kami melebihi pesaing.

c. Pertumbuhan penjualan bank kami telah melewati pesaing.

d. Retensi pelanggan kami sudah terkemuka.
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